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ABSTRAK 
Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali kembali menerapkan Sistem Informasi Manajemen 
Puskesmas (SIMPUS) pada Tahun 2015. Dalam penerapan sistem, diperlukan unsur-unsur 
manajemen untuk menjalankan fungsinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan unsur manajemen (man, money, material, machine dan method) dengan penerapan 
SIMPUS. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional menggunakan metode kuantitatif 
dalam menganalisis hubungan unsur manajemen terhadap penerapan SIMPUS di Puskesmas 
Kabupaten Boyolali. Populasi penelitian adalah pengguna SIMPUS di puskesmas yang sudah 
menerapkan SIMPUS (15 puskesmas) dengan  jumlah 33 orang. Sampel dalam penelitian ini  
sebanyak 30 responden yang pengambilan sampelnya menggunakan metode proporsional 
random sampling. Analisis terdiri dari analisis deskriptif dan analisis analitik dengan 
menggunakan metode korelasi rank spearman. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara unsur man, material, machine, method dengan penerapan SIMPUS dan 
tidak ada hubungan antara unsur money dengan penerapan SIMPUS. 
 
Kata kunci : Unsur Manajemen, SIMPUS. 
 
ABSTRACT 
District Health Offices of Boyolali Regency has reactivated health information system in 
community health center (SIMPUS) in 2015. To implementation the system, required tool of 
management to perform its functions. The purpose of this research is to perceive the correlation 
tool of management (man, money, material, machine and method) with the implementation of 
SIMPUS. This research is observational analytical used quantitative methods to analyse 
correlation between tool of management with SIMPUS implementation in Boyolali community 
health center. Research population are users of SIMPUS at community health center have 
implemented SIMPUS (15 community health center) all have 33 person. The sample in this 
research are 30 respondents used proportional random sampling method. The analysis ere 
descriptive analysis and analytic analysis using spearman rank correlation. The results of the 
rank spearman analysis shows there has a correlation between the tool of man, material, 
machine and method with implementation of SIMPUS. But there hasn’t correlation between the 
tool of money with the implementation of SIMPUS. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi tumbuh 
sangat pesat yang mempengaruhi seluruh 
aspek kehidupan. Pelayanan kesehatan 
dituntut untuk menyelenggarakan upaya 
kesehatan yang efektif dan efisien. Untuk 
mencapai hal tersebut, memerlukan sebuah 
sistem informasi kesehatan lintas sektor 
seperti yang tertuang dalam Undang-undang 
nomor 36 tahun 2009. Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas) sebagai salah satu 
sarana kesehatan yang memberikan 
pelayanan kesehatan primer, memiliki peran 
yang sangat strategis dalam mempercepat 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat 
dan diwajibkan untuk menerapkan SIMPUS 
sesuai dengan Permenkes nomor 75 Tahun  
2014 Pasal 43 dan 44. 
Terjadinya otonomi daerah 
mempengaruhi tatanan sistem yang ada di 
pemerintahan daerah termasuk bidang 
kesehatan. Dengan adanya otonomi daerah, 
penyelenggaraan Sistem Informasi 
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) menjadi 
tanggung jawab masing-masing Pemerintah 
Kabupaten/Kota. Seiring waktu, 
keanekaragaman bentuk sistem informasi 
manajemen puskesmas tidak dapat dihindari 
yang menyebabkan timbulnya masalah 
seperti kurang terintegrasinya data. Selain 
itu, belum adanya kebijakan standar yang 
secara khusus mengatur sistem informasi 
manajemen puskesmas yang mengakibatkan 
melemahnya tingkat ketegasan sebuah 
sistem, (Depkes, 2012a). 
Beberapa masalah yang menjadi 
prioritas dalam rencana pengembangan dan 
penguatan Sistem Informasi Kesehatan 
(SIK) di Indonesia diantaranya adalah 
terbatasnya dukungan sumber daya, 
terutama sumber daya manusia yang 
merupakan peran utama dalam 
mengembangkan sistem informasi 
kesehatan. Selain itu, kendala lainnya adalah 
terbatasnya Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK), sarana dan prasarana, 
serta pembiayaan dalam pengadaan 
komponen penunjang penerapan sistem 
informasi kesehatan. Demikian pula halnya 
pada penggunaan data dan informasi yang 
dihasilkan belum sepenuhnya digunakan 
dengan semestinya. Prioritas utama yang 
menjadi masalah dalam rencana  
pengembangan dan penguatan sistem 
informasi kesehatan adalah masih 
terbatasnya kemampuan pengelolaan sistem 
informasi kesehatan terutama dalam hal  
landasan hukum, kerja sama dan koordinasi, 
(Depkes, 2012b).  
Penerapan sistem informasi  dapat 
memberikan berbagai jenis informasi yang 
dibutuhkan, yang tentunya dapat digunakan 
untuk mengambil keputusan dalam 
merencanakan, memulai, mengatur, dan 
mengendalikan sistem dari sebuah 
organisasi. Selain itu sistem informasi juga 
akan  memberikan sinergi selama prosesnya 
terhadap organisasi dan hal tersebut akan 
meningkatkan efisiensi dan kualitas 
hasil/output. Sering kali ketidakberhasilan 
dalam pengembangan sistem informasi 
tersebut, lebih disebabkan dari segi 
perencanaan sumber daya organisasi yang 
kurang baik, dimana identifikasi faktor-
faktor penentu keberhasilan dalam 
implementasi sistem informasi tersebut 
kurang lengkap dan menyeluruh, (Gaol, 
2008).  
Dalam penelitian Suryani (2013) 
menyebutkan bahwa sistem pencatatan dan 
pelaporan terpadu di Puskesmas Kabupaten 
Dompu Nusa Tenggara Barat, 
keseluruhannya masih menggunakan metode 
manual. Hal ini dikarenakan tidak ada 
koordinasi, tidak tersedianya buku petunjuk, 
energi listrik yang tidak stabil dan tidak 
adanya tunjangan khusus untuk para 
pegawai pengolah data dalam menerapkan 
SIMPUS. Tidak adanya koordinasi antar tim 
kesehatan merupakan penyebab utama 
kegagalan dalam penerapan SIMPUS. Pada 
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menyebutkan penggunaan SIMPUS di Kota 
Semarang dari 37 puskesmas 24 diantaranya 
tidak menggunakan SIMPUS dikarenakan 
Dinas Kesehatan Kota masih meminta 
pelaporan data puskesmas memakai 
prosedur lama (manual) karena antara 
puskesmas dan dinas kesehatan belum 
terintegrasi.  
Hasil survey dokumentasi laporan 
yang dilakukan oleh pihak penyedia jasa  
pada akhir tahun 2014, Puskesmas Boyolali 
berjumlah 29 unit, pernah menerapkan 
aplikasi SIMPUS Jojok pada tahun 2002. 
Aplikasi yang saat itu digunakan adalah 
SIMPUS Rawat Jalan dengan model aplikasi 
single user (Penerapan SIMPUS yang hanya 
pada bagian registrasi). Aplikasi SIMPUS 
tersebut digunakan untuk memasukan data 
register pasien dengan menggunakan satu 
unit komputer dan satu orang operator. 
Penerapan SIMPUS dengan model single 
user  secara khusus dilakukan untuk 
menyesuaikan dengan keterbatasan 
perangkat komputer yang tersedia di tiap 
puskesmas pada saat itu.   
Penerapan SIMPUS saat itu dapat 
berjalan lancar walau dengan segala 
keterbatasan yang terdapat di hampir semua 
puskesmas. Namun hal tersebut tidak dapat 
bertahan lama, dikarenakan beberapa 
masalah yang timbul seperti kurang 
memadainya perangkat keras baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas seiring 
kompleksitas data, kurangnya 
operator/sumber daya manusia yang 
kompeten dalam mengeksekusi data, bahkan 
pengadaan model SIMPUS dengan model 
aplikasi lain. Dari beberapa masalah tersebut 
dapat di identifikasi bahwa kurangnya 
dukungan beberapa unsur manajemen 
menghambat jalannya penerapan SIMPUS. 
Pada tahun 2015 Dinas Kesehatan 
Kabupaten Boyolali kembali menerapkan 
SIMPUS dengan menggunakan jasa pihak 
ketiga sebagai mitra dalam proses 
pengadaan software dan bimbingan teknis 
penggunaan SIMPUS.  Dalam mengaktifkan 
kembali sebuah sistem, tentu tidak terlepas 
dari unsur-unsur manajemen yang harus 
lebih diperhatikan, agar tujuan dapat dicapai 
dengan optimal. Unsur-unsur tersebut 
dikenal dengan istilah 5M (man, money, 
material, machines dan method). Kelima 
unsur tersebut merupakan elemen dasar 
dalam melakukan fungsi sebuah sistem. Dari 
ulasan beberapa penyebab yang 
teridentifikasi, diperlukan data statistik 
untuk menguatkan data sebelumnya 
sekaligus melihat hubungan dari penyebab 
masalah yang telah teridentifikasi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
menjadikan peneliti tertarik menganalisis 
hubungan unsur manajemen dengan 
penerapan SIMPUS di Kabupaten Boyolali. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah analitik 
observasional menggunakan metode 
kuantitatif dalam menganalisis hubungan 
unsur manajemen dengan  penerapan 
SIMPUS di Puskesmas Kabupaten Boyolali. 
Populasi penelitian dalam penelitian 
ini adalah seluruh pengguna SIMPUS di 
Kabupaten Boyolali yang berjumlah 33 
orang dari 15 Puskesmas yang sudah 
menerapkan SIMPUS dengan durasi waktu 
lebih dari 3 bulan. 
Pada penelitian ini pengambilan besaran 
sampel ditentukan dengan metode 
proporsional random sampling guna 
mewakili setiap puskesmas yang 
menerapkan SIMPUS. 
Analisis univariat dideskripsikan dari 
hasil data tiap variabel kuesioner untuk 
mengetahui distribusi jawaban responden 
dan skor kumulatif serta kategori tiap item 
pernyataan. Analisis secara Multivariat, 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel/sub-variabel bebas 
dengan variabel terikat. Sub-variabel bebas 
terdiri dari unsur (man, money, material, 
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terikatnya adalah penerapan SIMPUS. Jenis 
uji bivariat yang digunakan adalah uji 
korelasi rank spearman (hal ini dilakukan 
karena data tidak berdistribusi normal). Uji 
hipotesis ini menggunakan tingkat 
kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan α = 
5%.  
Pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a) Jika p value < 0,01, Ho ditolak dan Ha 
diterima. 




A. Analisis Univariat 
1. Unsur Manusia 
Tabel 1. Distribusi jawaban responden 









Aplikasi SIMPUS dalam 
mengolah data 
 
109 150 Baik 





108 150 Baik 
3 Tingkat produktivitas 




104 150 Baik 





110 150 Baik 
5 Kemampuan dalam 
melaksanakan tugas 




104 150 Baik 
 Total (N=30) 535 750 Baik 
 
Pada Tabel 1, Dapat dilihat 
kompetensi pengguna  SIMPUS secara 
umum dalam kategori baik dan begitu 
pula kategori setiap item pernyataan. 
 
2. Unsur Dana 
Tabel 2.  Distribusi jawaban responden 







1 Manfaat yang dirasakan 
dari penggunaan 
Aplikasi SIMPUS 
114 150 Baik 
2 Ketanggapan dalam 
perbaikan jika terdapat 
komponen elektronik 
93 150 Cukup 











105 150 Baik 
 Total (N=30) 422 600 Baik 
 
Pada Tabel 2, Unsur dana secara 
umum dalam kategori baik dan begitu 
pula skor kategori pada tiap item kecuali 
pada item ketanggapan dalam perbaikan 
jika terdapat komponen elektronik yang 
berada dalam kategori cukup. 
 
3. Unsur Material  
Tabel 3. Distribusi jawaban responden 







1 Kesesuaian format data 
dalam aplikasi SIMPUS 
dengan kebutuhan 
104 150 Baik 
2 Kemampuan data 
dalam berintegrasi 
98 150 Cukup 
3 Kelengkapan format 
data yang tersedia 
dalam aplikasi SIMPUS 
104 150 Baik 
4 Data pasien yang 
tersimpan dapat di pilah 
sesuai kebutuhan 
115 150 Baik 
 Total (N=30) 421 600 Baik 
 
Pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa 
secara umum unsur material dalam 
kategori baik hanya saja pada item 
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4. Unsur mesin 
Tabel 4. Distribusi jawaban responden 







1 Kehandalan komputer 
saat digunakan 
106 150 Baik 
2 Kinerja aplikasi 
SIMPUS saat 
digunakan 
105 150 Baik 
3 Kemampuan aplikasi 
SIMPUS dalam 
menghasilkan format 
output sesuai dengan 
kebutuhan 
112 150 Baik 
4 Tingkat kemudahan 
aplikasi SIMPUS saat 
digunakan 
112 150 Baik 
5 Tingkat perlindungan 
data dari virus pada 
aplikasi SIMPUS 
97 150 Cukup 
 Total (N=30) 532 750 Baik 
 
 Pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa 
secara umum unsur mesin dalam kategori 
baik hanya saja pada item tingkat 
perlindungan data dari virus masuk dalam 
kategori cukup. 
 
5. Unsur Metode 
Tabel 5. Distribusi jawaban 

















2 Intensitas hubungan 
timbal balik antara 
puskesmas dengan 
pihak penyedia jasa 









3 Sistem pendelegasian 
tanggung jawab dalam 
hal kelengkapan, 
keakuratan, relevansi 







4 Tingkat sosialisasi 
puskesmas dengan 








 Total (N=30) 371 600 Cukup 
 
Pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa 
secara umum unsur metode dalam 
kategori cukup begitu pula skor kategori 
pada setiap item seluruhnya dalam 
kategori cukup. 
 
6. Penerapan SIMPUS 
Tabel 6. Distribusi jawaban 







1 Intensitas penggunaan 
aplikasi SIMPUS  
120 150 Baik 
2 Menggunakan Aplikasi 
SIMPUS dalam 
mengolah data 
108 150 Baik 
3 Komputer SIMPUS 
hanya digunakan oleh 




104 150 Baik 
4 Penggunaan non-kertas 
(softcopy/file) dalam 
pengiriman pelaporan ke 
Dinas Kesehatan 
80 150 Cukup 
5 Laporan bulanan ke 
dinas kesehatan dikirim 
tepat waktu 
112 150 Baik 
 Total (N=30) 524 750 Baik 
 
Pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa 
secara umum unsur mesin dalam 
kategori baik hanya saja pada item 
Penggunaan non-kertas (softcopy/file) 
dalam pengiriman pelaporan ke Dinas 
Kesehatan masuk dalam kategori cukup 
 
B. Analisis Bivariat 
 Bedasarkan Uji hipotesis korelasi 
dengan menggunakan metode rank 
spearman menunjukkan hasil sebagai 
berikut: 







1 Unsur manusia (man) 0,373 0,042 
2 Unsur dana (money) 0,288 0,122 
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4 Unsur komputer/mesin 
(machine) 
0,439 0,015 
5 Unsur metode (method) 0,550 0,003 
 
Pada Tabel 7, menunjukan bahwa 
1) Terdapat  hubungan yang signifikan 
yang positif (searah) dengan tingkat 
korelasi sedang antara unsur manusia 
(man) dengan penerapan SIMPUS. 
2) Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara dana (money) dengan 
penerapan SIMPUS. 
3) Terdapat hubungan yang signifikan 
positif (searah) dengan tingkat 
korelasi sedang antara unsur material 
(material) dengan penerapan 
SIMPUS. 
4) Terdapat hubungan yang signifikan 
positif (searah) dengan tingkat 
korelasi sedang antara unsur mesin 
(machine) dengan penerapan 
SIMPUS. 
5) Terdapat hubungan yang signifikan 
dengan tingkat korelasi kuat antara 
metode (method) yang digunakan 
dengan penerapan SIMPUS. 
 
PEMBAHASAN 
A. Unsur Manusia 
 Unsur manusia khususnya sumber 
daya pengolah data di Puskesmas 
Kabupaten Boyolali yang telah 
menerapkan SIMPUS secara umum 
baik. Hal ini dilihat dari beberapa 
indikator sepeti; kompetensi pengguna, 
beban kerja pengguna aplikasi 
SIMPUS, tingkat produktivitas, tingkat 
pemahaman dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi pengguna SIMPUS 
sebagai eksekutor data yang seluruh 
indikatornya dalam kategori baik. 
 Penerapan SIMPUS dapat berjalan 
lancar dengan intensitas penggunaan 
aplikasi SIMPUS dalam kategori baik 
hal ini didukung dengan 
kompetensi/pemahaman pengolah data 
yang kompeten, meskipun distribusi 
sumber daya manusia pengolah data 
belum merata dan masih terdapat tenaga 
pengolah data yang memiliki loyalitas 
tinggi dengan mereka semua data 
manual ke komputer yang dilakukan 
hanya oleh satu orang dikarenakan 
terbatasnya tenaga pengolah data dan 
kurang didukungnya sistem transfer 
pengetahuan tentang penggunaan 
aplikasi SIMPUS. Laporan bulanan 
yang dikirim ke dinas kesehatan secara 
umum tidak ada masalah hanya saja 
jenis pelaporan digunakan belum dalam 
bentuk file/softcopy sepenuhnya. 
 
B. Unsur Dana 
 Tidak ditemukan hubungan yang 
signifikan dalam unsur dana dengan 
penerapan SIMPUS, dimungkinkan 
telah terpenuhinya sarana dan prasarana 
secara umum sebagai investasi awal 
dalam penerapan SIMPUS serta biaya 
pemeliharaannya yang relatif tidak 
selalu mengeluarkan biaya. Dalam 
SIKDA Generik, diuraikan bahwa 
memodernisasikan SIK dengan adopsi 
TIK memerlukan investasi yang sangat 
tinggi karena melibatkan banyak dana 
untuk perangkat keras, lunak, 
implementasi dan operasional. Hal 
tersebut merupakan sebab mengapa 
implementasi TIK di sektor kesehatan 
masih belum menyeluruh. Menyeluruh 
dalam hal ini bukan berarti menjadi 
masalah dalam penerapan di seluruh 
puskesmas yang sudah menerapkan 
SIMPUS, (Depkes, 2011). 
 Hal lain yang menjadi asumsi bahwa 
dana tidak memiliki hubungan yang 
signifikan adalah perangkat elektronik 
tidak selalu rusak saat digunakan, 
kualitas komputer meski kurang handal 
namun masih layak digunakan dalam 
penerapan SIMPUS dan energi listrik 
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harinya. Hal ini sejalan dengan definisi 
dana menurut Hasibuan (2007) yang 
menyatakan bahwa unsur money adalah 
uang yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan. Uang tersebut dalam tersebut 
diperlukan dengan tujuan pengadaan 
komputer dan peralatan pendukung 
utama dalam penerapan SIMPUS 
(invest), hal tersebut secara umum hal 
tersebut sudah terpenuhi di 15 
Puskesmas yang sudah menerapkan 
SIMPUS. 
 
C. Unsur Material 
 Kesesuaian format data sudah dapat 
memenuhi kebutuhan operator pengolah 
data. Kelengkapan format data dalam 
kategori baik dan data yang tersimpan 
dalam basis data dapat dipilah sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Meski 
demikian, unsur material masih 
memiliki sisi yang perlu ditingkatkan. 
Kemampuan data untuk berintegrasi 
antar ruang pelayanan masih perlu 
ditingkatkan dalam proses penerapan 
SIMPUS.  
 Kemampuan data dalam berintegrasi 
akan mengurangi beban kerja, karena 
pengguna tidak perlu merekap ulang 
data. Hal ini juga akan meningkatkan 
intensitas penggunaan aplikasi SIMPUS 
dalam proses pelayanan di puskesmas. 
Selain itu, jika semua data sudah dapat 
terintegrasi dengan baik, penggunaan 
kertas dapat dikurangi karena data 
secara otomatis akan menampilkan 
hingga dalam bentuk informasi. Hal ini 
sejalan dengan adanya studi yang 
dilakukan  oleh Yi Qin & Shitan Huang 
(2011) menyatakan bahwa penggunaan 
metode komputer saling terintegrasi 
akan meningkatkan performa komputer 
selain itu, dengan memadukan antara 
software dan hardware dengan sistem 
terintegrasi alur data lebih terarah, lebih 
handal dan lebih berdaya guna. 
D. Unsur Mesin 
 Mesin (komputer dan aplikasi 
SIMPUS) memiliki peran penting dalam 
proses pengolahan data. 
Komputer/aplikasi yang handal akan 
meningkatkan proses pengolahan data. 
Komputer dan aplikasi merupakan alat 
untuk menghasilkan output. Jika output 
sesuai dengan kebutuhan maka akan 
meningkatkan esensi penerapan 
SIMPUS dalam memanajemen 
informasi. Untuk sistem perlindungan 
data dari ancaman virus diperlukan 
intervensi yang lebih mengingat hal ini 
akan mempengaruhi kinerja komputer 
tersebut. 
 
E. Unsur Metode 
 Unsur metode dalam penerapan 
SIMPUS di Kabupaten Boyolali 
memerlukan intervensi lanjut untuk 
menentukan tata cara penerapan 
SIMPUS yang lebih baik. Indikator 
yang dapat dipertimbangkan dalam 
penyelenggaraan SIMPUS antara lain 
adalah kebijakan perintah daerah dalam 
mengatur tatanan manajemen informasi 
khususnya di bidang kesehatan guna 
meningkatkan intensitas penggunaan 
SIMPUS. Selain itu, hubungan timbal 
balik antara pengguna dengan penyedia 
jasa serta sosialisasi dengan dinas 
kesehatan masih perlu ditingkatkan 
sehingga penyelenggaraan informasi 
digital dapat berjalan dengan lebih 
lancar. Sistem pendelegasian  tanggung 
jawab dalam hal data perlu ditingkatkan 
agar informasi dalam laporan lebih 
mudah di klarifikasi jika terjadi 
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PENUTUP 
A. Simpulan  
1. Terdapat hubungan yang signifikan 
positif (searah) antara unsur manusia 
(man) dengan penerapan SIMPUS di 
Puskesmas Kabupaten Boyolali 
dengan tingkat korelasi sedang yaitu 
sebesar 0,373 (nilai-p = 0,042). 
2. Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan positif (searah) antara 
unsur dana (money) dengan 
penerapan SIMPUS di Puskesmas 
Kabupaten Boyolali dengan tingkat 
korelasi sedang yaitu sebesar 0,401 
(nilai-p = 0,028). 
3. Terdapat hubungan yang signifikan 
positif (searah) antara unsur data 
(material) dengan penerapan 
SIMPUS di Puskesmas Kabupaten 
Boyolali dengan tingkat korelasi 
sedang yaitu sebesar 0,288 (nilai-p = 
0,112). 
4. Terdapat hubungan yang signifikan 
positif (searah) antara unsur mesin 
(machine) dengan penerapan 
SIMPUS di Puskesmas Kabupaten 
Boyolali dengan tingkat korelasi 
sedang yaitu sebesar 0,439 (nilai-p = 
0,015). 
5. Terdapat hubungan yang signifikan 
positif (searah) antara unsur metode 
(method) dengan penerapan SIMPUS 
di Puskesmas Kabupaten Boyolali 
dengan tingkat korelasi kuat yaitu 
sebesar 0,530 (nilai-p = 0,003). 
 
B. Saran 
1. Dinas Kesehatan  Kabupaten 
Boyolali 
a. Merencanakan dan memfasilitasi 
program pelatihan kepada 
pengguna SIMPUS secara 
berkala dan merata sehingga 
diperoleh petugas yang terampil 
dan memenuhi kompetensi yang 
tersedia di seluruh puskesmas. 
b. Diperlukan modul atau buku 
petunjuk pelaksanaan dan 
petunjuk teknis tentang 
pengolahan data guna 
mempermudah penggunaan 
SIMPUS. 
c. Membuat peraturan tentang 
tugas pokok dan fungsi kepada 
pengguna SIMPUS guna 
meningkatkan stabilitas dalam 
penyelenggaraan SIMPUS. 
 
2. Kepala Puskesmas 
a. Meningkatkan kolaborasi secara 
intensif dengan dinas kesehatan 
dan pihak penyedia jasa dalam 
penyelenggaraan SIMPUS. 
b. Mengevaluasi dan 
mengidentifikasi keadaan 
sumber daya pengolah data serta 
membuat metode yang efektif 
dalam penyelenggaraan 
SIMPUS. 
3. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan melakukan penelitian 
lanjutan dengan menganalisis faktor 
berpengaruh terhadap penerapan 
SIMPUS di Puskesmas Kabupaten 
Boyolali maupun kabupaten lainnya. 
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